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ABSTRACT
Proyek UPTD Puskesmas Meuraxa Kota Banda Aceh yang berlokasi di Jalan Iskandar Muda, Ulee Lhee Kecamatan Meuraxa Kota
Banda Aceh. Gedung ini dibangun di atas tanah Â± 812,5m2. Merupakan upaya pemerintah untuk memberikan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat. Maka dari itu, penulis ingin merencanakan kembali dengan mempercepat waktu penyelesaian
menggunakan metode CPM (Critical Path Method) dikarenakan perencanaan kegiatan-kegiatan proyek merupakan masalah yang
sangat penting yang merupakan dasar untuk proyek bisa berjalan dan dapat selesai dengan waktu yang optimal. Tujuan dari
perencanaan ini adalah untuk memperoleh percepatan waktu penyelesaian yang lebih cepat pada proyek UPTD Puskesmas Meuraxa
Kota Banda Aceh dari waktu normal pelaksanaan. Pada perencanaan ini mempercepat waktu pekerjaan dengan cara melakukan
pekerjaan secara tumpang tindih/ bersamaan yang pekerjaan-pekerjaannya bisa dilakukan secara bersamaan. Pengolahan data
dilakukan dengan cara membuat 1 buah CPM (Critical Path Method) sebagai acuan untuk membuat 2 alternatif percepatan waktu
dengan menyusun lintasan berdasarkan CPM (Critical Path Method) awal dan menyesuaikan jenis pekerjaan serta waktu
pelaksanaan serta akan diambil 1 alternatif dari 2 alternatif yang telah direncanakan yang mempunyai waktu paling cepat
penyelesaian pekerjaannya. Hasil dari pengolahan data dengan menggunakan metode CPM (Ctritical Path Method) ini
menghasilkan diagram CPM awal yang mempunyai durasi sesuai dengan kontrak yaitu 210 hari. Kemudian dilakukan percepatan
penyelesaian yang akan didapat dua alternatif percepatan proyek berdasarkan CPM awal, alternatif 1 menghasilkan percepatan
waktu penyelesaian menjadi 198 hari dengan jumlah lintasan kritis atau lintasan yang bergaris tebal adalah 54 pekerjaan, sedangkan
alternatif 2 menghasilkan durasi 178 hari dengan jumlah lintasan kritis atau lintasan yang bergaris tebal adalah 48 pekerjaan.
Percepatan waktu penyelesaian dari alternartif yang dibuat adalah selama 12 hari dan 32 hari.
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